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Hubungan Self Efficacy, Locus of control Dan Komitmen Berpengaruh
Terhadap Kinerja Perangkat Desa (Studi Kasus Perangkat Desa Di
Wilayah Kecamatan Tanggulangin)

“The Relationship Between Self Efficacy, Locus of control And
Commitment Affects The Performance Of Village Equipment (Case Study
Of Village Equipment In The Tanggulangin Sub-District Area)”

Mohammad Bachrul Rozi ', Hasan Ubaidillah 2, Vera Firdaus ¥
Program Studi Manajemen, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
mbahbahrulrozi @ gmail .com ,

abstrack . Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self efficacy, locus of control, dan komitmen

terhadap kinerja perangkat desa. Dalam penelitian ini, kami menggunakan pendekatan kuantitatif sebagai
metode penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perangkat desa yang ada di Kecamatan
Tanggulangin yang berjumlah 165 perangkat desa. Dalam pengambilan sampel penelitian ini menggunakan
teknik random sampling dengan mengambil sampel sebanyak 117 aparat desa aktif. Dara yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari data primer yang diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada responden.
Analisis data ini menggunakan uji regresi linier berganda dengan bantuan program IBM SPSS 29. Hasil
penelitian yang dilakukan berdasarkan hasil perhitungan uji regresi linier berganda menunjukkan bahwa
variabel self-efficacy dan komitmen berpengaruh signifikan terhadap kinerja perangkat desa, sedangkan
variabel locus of control tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja. perangkat desa.

Keywords — performance, commitment, self-efficacy, locus of control, village apparaius.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan self efficacy , locus of control dan komimen

berpengaruh terhadap kinerja perangkat desa. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
sebagai metode penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perangkat desa yang ada di
Kecamatan Tanggulangin yang berjumlah 163 perangkat desa. Dalam pengambilan sampel penelitian ini
menggunakan teknik random sampling dengan mengambil sampel sebanyak 117 orang aparat desa aktif.
Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer yang diperoleh dari penyebaran kuesioner
kepada responden. Analisis data ini menggunakan uji regresi linier berganda dengan bantuan program IBM
SPSS 29. Hasil penelitian yang dilakukan berdasarkan hasil perhitungan uji regresi linier berganda
menunjukkan bahwa variabel self efficacy dan komitmen berpengaruh signifikan terhadap kinerja perangkar
desa, sedangkan variabel locus of control tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perangkat desa. .

Kata kunci— kinerja, komitmen, self efficacy , locus of control, perangkat desa.

I. Pendahuluan

Karena tujuan organisasi tidak dapat dicapai tanpa kinerja, kinerja adalah landasan sebenarnya dari
bisnis. “Kinerja” seseorang adalah manifestasi nyata dari suatu pencapaian yang muncul dari pekerjaan yang
telah dilakukannya dalam peran atau posisi tertentu dalam organisasi tempat mereka bekerja . [1] Kinerja
adalah ukuran seberapa baik tindakan dipraktikkan untuk mewujudkan tujuan, sasaran, visi, dan misi
organisasi yang dituangkan dalam perencanaan strategisnya. Efektivitas sumber daya manusia yang baik
dapat membantu kemajuan suatu organisasi. [2] .

kinerja seseorang dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, inisiatif, pengalaman kerja dan motivasi [3]
[4] . Sesuai dengan informasi Survei Angkatan Kerja Nasional ( Sakernas ) 2020, 5% penduduk yang berusia
15 tahun ke atas masih mencari pekerjaan. Kinerja harus menghasilkan karya yang bermutu tinggi dan sesuai
dengan kriteria. Karena orang yang lebih berpendidikan memiliki perspektif yang lebih luas, tingkat
pendidikan memiliki dampak yang signifikan terhadap seberapa baik mereka melakukannya. Selain itu,
kapasitas sesecorang untuk berinisiatif dan berinovasi memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerjanya.

Mata pencaharian terbesar masyarakat di Kabupaten Sidoarjo adalah pegawai swasta sebesar 35,12%
dan hanya 0,1% penduduk di Kabupaten Sidoarjo yang menjadi aparat desa. Jenis mata pencaharian di




Kabupaten Sidoarjo tidak lepas dari struktur ekonomi yang bertumpu pada sektor industri pengolahan dan
sektor perdagangan [5] .

Capaian kinerja pemerintah kabupaten Sidoarjo tahun 2020 termasuk dalam kategori sangat berhasil. Capaian
kinerja tahun 2020 mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan capaian kinerja tahun 2018 ( laporan
kinerja kabupaten Sidoarjo , 2020).

Suatu kenyataan bahwa proses pembangunan harus terencana, terarah, intensif, dan efektif guna
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Peningkatan kualitas sumber daya manusia di tempat kerja
dipengaruhi oleh unsur lingkungan internal, lingkungan internal, dan lingkungan eksternal . [6] [7] . Kinerja,
dapat dikatakan, adalah hasil akhir dari kualitas dan kuantitas pekerjaan yang diselesaikan oleh seseorang
selama menjalankan kew ajibannya seperti yang ditugaskan.

Self efficacy merupakan komponen kesadaran diri dan keyakinan terhadap kemampuan seseorang
untuk memecahkan masalah atau melaksanakan tugas di tempat kerja. Self-efficacy memiliki kekuatan untuk
mempengaruhi kinerja karyawan.[8] . Cara pandang seseorang dalam berpikir, merasakan, bertindak, dan
memotivasi diri sendiri dapat dipengaruhi oleh tingkat Self efficacy seseorang. Keyakinan individu pada
kapasitas mereka untuk menghasilkan tingkat kinerja dan keadaan kontrol yang berdampak pada kehidupan
mereka [9] [10] Jika demikian halnya, Self efficacy juga akan mempengaruhi bagaimana individu berpikir,
merasakan, dan bertindak.

Kemandirian Seseorang dengan harga diri yang tinggi memiliki kapasitas untuk bertahan melalui
tantangan dan melewati rintangan yang menghalangi pencapaian tujuan. Selain itu, mereka menjadi sangat
terlibat dalam suatu aktivitas dan memiliki minat bawaan di dalamnya. Mereka juga menetapkan tujuan dan
berdedikasi untuk mencapainya. [11] . Mereka juga mengerahkan lebih banyak usaha, dan setelah gagal,
mereka sering dengan cepat memulihkan ke manjuran diri. Namun dalam studi, [12] menemukan bahwa tidak
ada korelasi antara kinerja dan self-efficacy.

Locus of control seseorang adalah rasa hak pilihannya atas keadaan yang memengaruhi mereka.
Apakah seseorang dapat menerima tanggung jawab atas tindakannya tergantung pada bagaimana mercka
melihat batas atau hubungan antara perilaku mereka dan hasilnya. Ini dikenal sebagai locus of control. [13]
. Rotter terkenal karena menciptakan pusat kendali berskala pertama yang membagi keyakinan kendali
menjadi dimensi internal dan eksternal. [14]. [15] . Variabel lingkungan, khususnya yang berkaitan dengan
fungsi keluarga, khususnya orang tua, memiliki pengaruh yang signifikan dan menentukan bagaimana lokus
muncul. [16] .

Locus of control sikap kerja dan citra diri Seorang individu dapat merasakan deprivasi (kurangnya stimulasi
yang cukup) jika kurangnya stimulasi dari lingkungan. [17] [18] . Karena lingkungan selalu merespon
perilaku, seseorang akan percaya bahwa mereka bertanggung jawab atas proses penguatan, yang berdampak
signifikan pada locus of control, baik intemal maupun eksternal. [19] .

Kinerja dapat lebih didorong ketika locus of control lebih besar. Gagasan mendalam di dalam locus of control
membuat merecka percaya bahwa ketika sescorang mencapai sesuatu yang positif, mereka juga akan
memperoleh hasil yang menguntungkan, dan sebaliknya juga benar. Ketika orang memiliki pikiran buruk
tentang melakukan tugas, mereka akan mendapatkan hasil yang tidak menguntungkan. [20] [ [21] Kinerja
tidak dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh locus of control. Konsepsi ini sebenarnya berlaku secara
universal, baik di lembaga pemerintah, organisasi profit, maupun organisasi informal. Dalam lembaga
pemerintahan, kinerja perangkat desa harus sesuai dengan pedoman yaitu konstitusi atau undang-undang
yang telah dibuat untuk mengatur dan menangani urusan desa. Pada kenyataannya perangkat desa dituntut
untuk dapat menyelesaikan keluhan dan konflik yang ada di masyarakat sebagai ukuran profesionalitas dalam
bekerja. Kinerja perangkat desa yang baik akan membuat masyarakat merasakan manfaat langsung dari
pelaksanaan otonomi daerah. Kinerja karyawan dipengaruhi oleh locus of control koneksi ketika seseorang
menggunakan disiplin diri yang baik untuk menyelesaikan pekerjaan.

Komitmen merupakan aspek penting yang perlu mendapatkan perhatian perusahaan karena
memiliki hubungan dengan kinerja karyawan. Pekerja dengan komitmen tinggi akan percaya bahwa baik
tujuan pribadi maupun profesional bersifat pribadi, dan karena itu, keduanya harus diperjuangkan. [22] .
Pekerja yang berkomitmen akan memberikan segalanya untuk tujuan perusahaan, yang akan meningkatkan
kualitas dan kuantitas output mereka.

Keselarasan individu dengan organisasi tertentu dan tujuannya, serta keinginan mereka untuk
mempertahankan keanggotaan mereka dalam kelompok, keduanya merupakan contoh komitmen. [23] .




II.

Karena komitmen melibatkan keterikatan karyawan yang aktif dengan perusahaan atau organisasi, hal itu
menunjukkan lebih dari sekadar pengabdian pasif kepada yang terakhir. Sehubungan dengan hal tersebut di
atas, maka peneliti melakukan penelitian bernama “Hubungan Self Efficacy, Locus of control Dan Komitmen
Berpengaruh Terhadap Kinerja Perangkat Desa (Studi Kasus Perangkat Desa Di Wilayah Kecamatan
Tanggulangin)”.

Perumusan masalah
¢ berdasarkan uraian tersebut, diperoleh rumusan masalah sebagai berikut: menganalisis hubungan self
afficacy , locus of control dan komitmen berpengaruh terhadap kinerja perangkat desa (studi kasus
perangkat desa di wilayah kecamatan Tanggulangin ).

Pertanyaan penelitian
: apakah terhadap self efficacy, locus of control dan komitmen berpengaruh terhadap kinerja perangkat
desa (studi kasus perangkat desa di wilayah kecamatan tanggulangin 7

kategori sdgs
¢ dalam penelitian ini menjelaskan sistem kategori sdgs yang diterapkan pada poin ke-10, hal ini
mengurangi ketimpangan di dalam dan antar negara. Dimana meningkatkan kapasitas sumber daya
manusia terkait dalam meningkatkan kinerja perangkat desa.

Literatur review

Kinerja

Menurut [24] Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya, yang didasarkan pada kecakapan, pengalaman, kesungguhan, ketepatan waktu, dan
mampu bekerja sama dengan pegawai lainnya. Kinerja (Y) menurut [31] indikator kinerja ada empat
indikator kinerja: kualitas pekerjaan: kualitas tugas yang diberikan kepada karyawan, yang dapat dinilai dari
ketelitian dan keterampilannya. Kuantitas pekerjaan: Berapa banyak pekerjaan atau beban kerja yang harus
diselesaikan oleh pemerintah desa, diukur berdasarkan kapasitas mereka untuk memenuhi tujuan atau
memberikan hasil untuk peran baru. Metode evaluasi terhadap individu perangkat desa berdasarkan latar
belakang pendidikan atau kompetensi dalam suatu profesi dan kemampuan mereka untuk memahami hal-hal
yang berkaitan dengan kegiatan yang dilakukan dikenal dengan istilah “pengetahuan pekerjaan”.
Kemandirian: kemampuan masing-masing perangkat desa untuk melaksanakan tugasnya sesuai dengan visi
dan tujuan organisasi secara proaktif dan efektif.

Self efficacy

Menurut [25] Kemampuan individu untuk merencanakan dan melaksanakan serangkaian tindakan yang
diperlukan untuk mencapai tingkat kinerja yang telah ditentukan sebelumnya disebut sebagai self-efficacy.
sebelumnya. Setiap orang membutuhkan self-efficacy untuk menyadari potensinya sendiri dan percaya
bahwa mereka mampu melakukan tugas yang ada. Self efficacy (X1), menurut [25] Keefektifan indikator
diri Tiga indikator diri keefektifan adalah sebagai berikut: level: terdiri dari tingkat kemampuan orang untuk
menilai tingkat kerumitan suatu tugas yang dapat diselesaikan untuk menyelesaikan masalah di masyarakat
dan di desa organisasi aparatur dalam rangka optimalisasi tenaga kerja sesuai dengan tujuan yang dimaksud.
Kematangan adalah kemampuan untuk me mecahkan suatu masalah atau melakukan berbagai tugas pekerjaan
secara efektif baik dalam perilaku maupun kognisi. Sejauh mana setiap pejabat desa percaya bahwa mereka
sangat efektif dan bahwa tugas-tugas yang sulit dan mudah dilakukan dengan pengabdian dan usaha yang
besar adalah salah satu kekuatan mereka.

Locus of control

Menurut [26] Sejauh mana orang berpikir bahwa mereka bertanggung jawab atas nasib mereka sendiri
dikenal sebagai locus of control. Kinerja dapat dipengaruhi oleh locus of control karena seseorang yang
memiliki pengendalian diri yang baik dapat memotivasi dirinya untuk bekerja keras. Titik kontrol (X2),
menurut [27] lokus indikator kentrol Ada indikator internal dan eksternal, Ada lima tanda internal, yaitu
keinginan untuk bekerja keras, inisiatif tinggi, usaha terus-menerus, upaya berpikir terus-menerus, dan
persepsi konstan. Kurangnya inisiatif, kurangnya usaha, dan kurangnya pencarian informasi adalah tiga
indikasi eksternal lainnya.




Komitmen

Menurut [22] didefinisikan sebagai keselarasan pegawai perangkat desa terhadap organisasi dan tujuannya
serta keinginan untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi, hubungan antara variabel komitmen
dengan kinerja berdampak positif pada peningkatan akuntabilitas dan peningkatan komitmen dan kinerja.
Kinerja karyawan sangat dihargai karena ketiga janji tersebut bernilai tinggi. Komitmen (X3), menurut [28]
ada tiga indikator komitmen, khususnya: kemanjuran, hubungan emosional pribadi, dan keterlibatan dalam
organisasi yang sedang berlangsung: masing-masing kepala desa memutuskan apakah akan melanjutkan atau
tidak dalam organisasi. Normatif: Tugas perangkat desa untuk bertindak secara bertanggung jawab dan terus
melayani masyarakat karena ini adalah kebutuhan yang diperlukan.

III. Metode penelitian

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kuantitatif analitik. Tujuan dari metode
kuantitatif adalah untuk melakukan penelitian yang menghasilkan data penelitian numerik, yang kemudian
diolah dan dievaluasi secara statistik untuk mencapai kesimpulan. Tujuan dari penelitian analitik adalah
untuk menemukan korelasi antara variabel yang berbeda. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
self-relationship efficacy, locus of control dan komitmen berpengaruh terhadap kinerja perangkat desa
melalui pendekatan regresi berganda. Analisis regresi berganda yang mengukur hubungan atau tingkat
korelasi antara dua atau lebih variabel independen dan variabel dependen. Studi situs penelitian Ini dilakukan
di seluruh balai desa kecamatan Tanggulangin kabupaten Sidoarjo .

n

n=———
1+ Ne?
n = jumlah sampel

n = jumlah populasi

e = margin kesalahan 5%.

dikenal
n=165
e=5%
165 165 165

n=———— = = = =117
1+165.5% 140,41 1,41

Saat penelitian dilakukan pada bulan Januari sampai dengan tahun 2023, populasi dalam penelitian
ini adalah 165 orang perangkat desa di Kecamatan Tanggulangin yang memenuhi kriteria inklusi sebagai
perangkat desa aktif. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah proporsional random sampling.
Pada penelitian ini menggunakan rumus slovin yang digunakan dalam menentukan jumlah sampel
menggunakan tingkat kendala 95% yang berarti toleransi kesalahan sebesar 5% dan diperoleh sampel
scbanyak 117 perangkat desa. Pengambilan sampel secara proporsional dilakukan dengan cara memilih
subjek dari masing-masing lokasi berdasarkan jumlah subjek yang ada di masing-masing lokasi, kemudian
menggunakan metode sederhana yang dikenal dengan simple random sampling. Skor atau angka digunakan
untuk mewakili data yang dikumpulkan dalam penelitian ini, dan berbagai teknik analisis data dan uji statistik
akan digunakan untuk mengevaluasi dan menganalisis setiap item kuesioner.

Pengambilan sampel acak proporsional digunakan dalam penelitian ini sebagai metode pengambilan
sampel. Dengan menggunakan pendekatan sampel acak sederhana, atau simple random sampling, individu
dipilih dari setiap wilayah yang telah dinilai berimbang dari segi jumlah subjek di setiap lokasi. Dalam
penelitian ini akan dikumpulkan dua jenis data yaitu data primer dan data sekunder. Data primer berasal dari
sumber awal yaitu manusia. Kualitas responden—self-efficacy, locus of control, komitmen, dan kinerja—
merupakan variabel utama dalam penelitian ini. Informasi utama dikumpulkan dengan meminta responden
mengisi kuesioner. Informasi _ dimanfaatkan ke evaluasi itu pertunjukan dari desa pihak berwajib berfungsi
sebagai _ sumber utama studi dari informasi . Data sekunder adalah informasi yang telah _ diperoleh melalui
membaca , menganalisis , dan memahami media lain , seperti artikel , buku , dan bisnis makalah




Tanggulangin

Daerah asalkan data sekunder untuk ini investigasi . Untuk _ memperoleh data untuk

penelitian ini , wawancara metode yang digunakan . Wawancara _ itu dulu Selesai adalah tertentu _ baik dari

dibimbing wawancara sejak dia diikuti pra-dipersiapkan peraturan di _ membentuk dari sebuah kuesioner.

Definisi operasional

d.

Definisi operasional self efficacy (x 1 ) mengacu pada pendapat yang diungkapkan [29]
Kemampuan pada level diri sendiri dalam menyelesaikan suatu pekerjaan dan hambatan tertentu
dengan hasil kinerja yang baik, diharapkan setiap individu perangkat desa mampu memiliki self-
power efficacy yang tinggi dalam mengatasi permasalahan yang terjadi di masyarakat.

Self indicator efficacy yaitu: level: memiliki kemampuan dan wawasan luas yang dimiliki perangkat
desa. Kedewasaan : memiliki komitmen yang tinggi terhadap suatu pekerjaan dan bertanggung
jawab atas tindakan yang dilakukan. Kelebihan: memiliki komitmen dan kepercayaan diri yang
tinggi terhadap suatu pekerjaan

Definisi operasional dari locus of control (x 2) mengacu pada pendapat yang dikemukakan [24]
Keyakinan yang dimiliki oleh setiap individu perangkat desa terhadap tindakan yang dilakukan
dengan hasil yang diterima, dan dapat dipengaruhi oleh lingkungan kerja eksternal dari atasan dan

teman yang berdampak negatif pada diri sendiri.

locus indicator of control yaitu: lima indikator internal, suka bekerja keras, berinisiatif tinggi, selalu
berusaha, selalu berusaha berpikir, selalu memiliki persepsi. Tiga indikator eksternal, kurangnya
inisiatif, kurangnya usaha, kurangnya pencarian informasi.

Definisi operasional komitmen (z) mengacu pada pendapat yang dikemukakan [23]

Refleksi kuatnya keterlibatan dan loyalitas aparatur desa terhadap organisasi. Komitmen sama
halnya dengan menjalankan kewajiban, tanggung jawab dan janji yang membatasi seseorang untuk
melakukan sesuatu. Diharapkan perangkat desa mampu memberikan hubungan yang aktif dan
keinginan pegawai untuk menunjukkan kinerja yang optimal.

Indikator komitmen adalah: efektif : emosi pribadi, identifikasi, dan partisipasi dalam organisasi,
kontinuitas : individu perangkat desa mengambil keputusan untuk bertahan atau tidak dalam
organisasi, normatif: kewajiban perangkat desa untuk bertang gung jawab dan tetap dalam organisasi
tindakan ini memang sesuatu yang harus dilakukan.

Definisi operasional kinerja (y) mengacu pada pendapat yang dikemukakan [28]

Kemampuan, kualitas dan ketepatan waktu yang ditunjukkan oleh perangkat desa, dimana mampu
menyelesaikan keluhan dan konflik yang ada di masyarakat sebagai ukuran profesionalitas dalam
bekerja

Indikator kinerja adalah: Kualitas pekerjaan: Tingkat kualitas pekerjaan yang akan diterima pemberi
kerja dari seorang karyawan, yang dapat dinilai dari ketelitian dan kemampuan teknisnya. Kuantitas
pekerjaan: Berapa banyak pekerjaan atau beban kerja yang harus diselesaikan oleh pemerintah desa,
diukur berdasarkan kapasitas mereka untuk memenuhi tujuan atau memberikan hasil untuk peran
baru. Pengetahuan tentang jabatan: Setiap perangkat desa dinilai berdasarkan kualifikasi mereka,
termasuk pendidikan dan pengalaman mereka dalam jabatan tersebut. Kemandirian: Kemampuan

individu untuk melaksanakan tugasnya secara efektif dan mandiri sesuai dengan visi dan tujuan

organisasi.
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Gambar 2.1 kerangka konseptual

hipotesa

H1 : terdapat hubungan antara self efficacy dengan kinerja perangkat desa di kecamatan tanggulangin.

H2 :terdapat hubungan antara locus of control dengan kinerja perangkat desa di kecamatan tanggulangin

H3 : terdapat pengaruh antara variabel komitmen terhadap kinerja perangkat desa di kecamatan
tanggulangin

IV. Hasil dan Pembahasan
Deskripsi Responden
Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel perangkat desa yang ada di kecamatan Tanggulangin .
Berikut karakteristik dari 117 responden yang diteliti meliputi jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan.

No. Jenis kelamin J.umlah responden
Dalam jumlah | Persentase (%)
1. Pria 55 47%
2. ‘Wanita 62 53%
Jumlah 117 100%

Sumber: data oleh penulis
Tabel 1. Persentase jenis kelamin responden

Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa jenis kelamin perempuan lebih banyak jumlahnya
dibandingkan dengan jenis kelamin laki-laki. Responden perangkat desa di wilayah kecamatan Tanggulangin
menurut tingkat usia dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini.

No. Tingkat usia tlumlah responden
Dalam jumlah Persentase (%)
1. 20-30 40 34%
2. 31-40 58 50%
3. >41 19 16%
jumlah 117 100%

Sumber: data oleh penulis
Tabel 2. Persentase Tingkat Usia Responden




Berdasarkan tabel Mayoritas responden pada Tabel 2 berusia antara 31 sampai 40 tahun; Informasi lebih
lanjut mengenai klasifikasi responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini.

No. Tin‘glfat Jumlah responden
pendidikan Dalam jumlah | Persentase (%)
1. SMA/SMK 29 24.8%
2. D3 47 40,2%
3. Sl 41 35%
Jumlah 117 100%

Sumber: data oleh penulis
Tabel 3. Persentase Tingkat Pendidikan Responden

Dapat dilihat pada tabel 3 diatas menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat
pendidikan sarjana diploma 3 sebesar 40 2%.

Analisis data

Instrumen survei yang telah melalui uji reliabilitas dan validitas menggunakan SPSS dianggap dapat
dipercaya dan valid. Analisis statistik terhadap data kuesioner digunakan untuk menguji hasil tabulasi
kuesioner yang diisi responden. Untuk melakukan analisis ini, tes berikut dijalankan:

Tabel 4. Koefisien
Unstandardized Coefficients Smndil “,hmd .
Model ”, Coefficients T Sig
B Std.Error =
Beta
(Constant) 17.643 4.101 4302 <001
_Sjelf 322 , 103 277 3.127 002
efficacy
Locus of -110 069 -013 -156 877
control
Komitmen 351 A28 243 2.735 007

Sumber: data diolah penulis, 2023

Berdasarkan output SPSS 29 diperoleh koefisien regresi sehingga dapat disusun persamaan regresi sebagai
berikut.

Y=17,643 + 0,322 X,-0,110 X+ 0,351 X3+ ¢
Pengujian hipotesis

Keterkaitan antara self-efficacy, locus of control, dan komitmen berdampak pada kinerja dengan
menggunakan uji t dan uji F untuk menguji koefisien regresi secara kolektif dan individual.

Tujuan dari uji t adalah untuk memastikan efek parsial terkait kinerja dari self-variable efficacy, locus
of control, dan komitmen. Tidak ada pengaruh yang signifikan jika dan signifikansi > 0,05 dan pengaruh
signifikan jika > dan signifikansi 0,05, sesuai aturan pengambilan kesimpulan. Hal ini terbukti dari hasil
analisis regresi Tabel 4 di atas bahwa:

a) Variabel efikasi diri berpengaruh cukup besar terhadap kinerja yang ditunjukkan dengan nilai t_(hitung)
3,127 >t_tabel 1,9811 dan tingkat signifikansi 0,02 0,05.

b) Dengan hasil nilai t_hitung-.156 t_tabell.9811 dan tingkat signifikansi sebesar 0,887 > 0,05.variabel
locus of control menunjukkan tidak ada pengaruh yang nyata terhadap kinerja.

¢) Dengan nilai yield t_hitung 2,735 > t_tabel 19811 dan tingkat signifikansi 0,07 > 0,05 variabel
komitmen jelas berpengaruh terhadap kinerja.




Tabel di bawah ini menunjukkan hasil tes untuk menentukan bagaimana self-efficacy, locus of control,
dan komitmen berdampak pada kinerja perangkat desa:

Tabel 5. ANOVA

Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 93.983 3 31.328 7.466 <.001"
Residual 474.137 113 4.196
Total 586.120 116

Sumber: data diolah penulis, 2023

Berdasarkan tabel 5 di atas yang menunjukkan bahwa 7 466 > 2 68 Faktor self efficacy, locus of control,
dan komitmen semuanya berpengaruh terhadap kinerja perangkat desa di Desa Tanggulangin sesuai ambang
batas signifikan 0,01 0,05. Kecamatan.

Uji Koefisien Determinasi
Uji ini digunakan untuk mengukur kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen.

Tabel 6. Summary

Adjusted R Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate

1 407 * , 165 143 2048

Sumber: data diolah penulis, 2023

Berdasarkan tabel 6 diatas nilai R Square yang diperoleh adalah 0,165 artinya 16,50% Self-efficacy,
locus of control, dan faktor komitmen berdampak pada variabel kinerja; 83,50% sisanya dari varians
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Multikolinearitas

Tidak adanya multikolinieritas ditentukan oleh angka VIF di bawah 10 dan toleransi di atas 0,1. Hasil
analisis data dengan program SPSS diperoleh output sebagai berikut :

Tabel 7 Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Tolerance VIF
945 1.059
985 1.015
937 1.068

Sumber: data diolah penulis, 2023

Dari tabel tersebut diketahui bahwa nilai tolerance di atas 0,1 dan VIF di bawah angka 10 sehingga
model regresi tidak multikolinieritas.




Normalitas
Ketika distribusi data normal atau hampir normal, model regresi dianggap sangat baik. Data menyebar
di sekitar garis diagonal dan bergerak searah dengan garis diagonal, yang diketahui dari gambar 4.2 (plot PP
normal dari residual terstandarisasi regresi), membuktikan bahwa regresi memenuhi persyaratan normalitas.
Gambar 4.2 Uji Normalitas Persamaan

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: kinerja
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Heteroskedastisitas
Model regresi yang baik adalah jika tidak terjadi heteroskedastisitas dengan uji sebagai berikut:

Gambar 4.3 Uji Heteroskedastisitas
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Berdasarkan Gambar 4.3 terlihat bahwa tidak ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola
tertentu yang teratur (melebar, menyempit), tidak ada pola yang jelas sehingga dapat disimpulkan bahwa
model regresi pada penelitian ini tidak terjadi. heteroskedastisitas.




PEMBAHASAN
Pengaruh Self Efficacy (X1) Terhadap Kinerja Perangkat Desa (Y)

Hasil regresi dan uji t menunjukkan bahwa variabel self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap seberapa baik
kinerja perangkat desa di Kecamatan Tanggulangin. Hal ini menunjukkan bahwa variabel efikasi diri berpengaruh
besar terhadap kinerja dengan temuan t_hitung 3,127 > t_tabel 1,9811 dan taraf signifikansi 0,02 0,05. Hal ini sesuai
dengan analisis oleh (Sakinah Fitriani, 2022). Implikasi manajerial penelitian ini menunjukkan bahwa perlu adanya
dukungan dan Self efficacy terhadap kinerja aparatur desa itu sendiri. Self efficacy yang lebih tinggi dimiliki oleh
perangkat desa itu sendiri, maka semakin tinggi kinerjanya. Begitu juga sebaliknya jika Self efficacy semakin rendah
maka kinerja perangkat desa akan semakin rendah.

Dari hasil jawaban kuisioner yang telah dilakukan peneliti didapatkan jawaban dengan persentase yang tinggi yaitu:
percaya diri dengan kemampuan menyelesaikan tugas, dengan persentase jawaban setuju 78,3% > 21,7% sangat
setuju. Dapat disimpulkan bahwa perangkat desa di Kecamatan Tanggulangin percaya diri dengan kemampuannya
dan mampu menyelesaikan tugasnya. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh [25] yang berhasil
membuktikan self efficacy tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perangkat desa.

Pengaruh Locus of control (X2) Terhadap Kinerja Perangkat Desa (Y)

Berdasarkan analisis regresi dan hasil uji lokus variabel kontrol t terhadap kinerja perangkat desa di Kecamatan
Tanggulangin menunjukkan pengaruh yang dapat diabaikan dengan hasil -0,156 t_tabel 19811 dan tingkat
signifikansi 0,887 > 0,05, menunjukkan bahwa variabel locus of control tidak memiliki dampak yang terlihat pada
kinerja.

Dari hasil jawaban kuisioner yang telah disebar peneliti diketahui bahwa persentase jawaban internal dari perangkat
desa itu sendiri yaitu: selalu berusaha memecahkan masalah yang dihadapi dalam pekerjaan, dari hasil pertanyaan
tersebut persentase dari jawaban sangat setuju diperoleh 73,5% > 24,7% sangat tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa
indikator locus of control internal berpengaruh signifikan terhadap kinerja perangkat desa sedangkan indik ator locus
of control eksternal dengan pertanyaan sebagai berikut: mudah menyerah dalam menyelesaikan suatu masalah di
tempat kerja, dari hasil pertanyaan tersebut, persentase jawaban yang tidak setuju adalah 47 6% > 42 8% sangat tidak
setuju, dan hasilnya menyatakan locus of control eksternal tidak berpengaruh sangat berpengaruh terhadap efektifitas
pemerintahan daerah. Hal ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh [13] Ditegaskan bahwa locus of
control secara signifikan dan menguntungkan mempengaruhi efektivitas aparatur desa.

Pengaruh Komitmen (X3) Terhadap Kinerja Perangkat Desa (Y)

Sesual dengan uji regresi uji t variabel komitmen terhadap kinerja perangkat desa di wilayah kecamatan
Lhitung Tanggulangin menunjukkan pengaruh positif dan signifikan yaitu sebesar 2,735 > t;gpe 19811 Hal ini
menunjukkan bahwa variabel komitmen berpengaruh signifikan terhadap kinerja perangkat desa pada tingkat
signifikansi 007 > 005. Hal ini sesuai dengan penelitian Deni Rizana (2019) yang menyatakan bahwa pengabdian
memiliki dampak positif yang terbatas pada kinerja perangkat desa. Implikasi manajemen studi ini termasuk perlunya
komitmen organisasi, yang meliputi memenuhi persyaratan dan mempertahankan loyalitas pekerja.

Dari hasil jawaban kuesioner yang telah dilakukan peneliti didapatkan persentase jawaban yang tinggi yaitu: Saya
berpegang pada visi, misi dan melaksanakan tugas dengan maksimal. Dari pertanyaan tersebut persentase jawaban
setuju sebesar 60,8% > 38,2% sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa perangkat desa di kecamatan Tanggulangin
berpegang teguh pada visi dan misi yang telah ditetapkan dan melaksanakannya dengan maksimal. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh [22] Hal ini menyatakan bahwa tingkat dedikasi seorang aparat desa
mempengaruhi seberapa baik kinerja mereka.




KESIMPULAN

Dimungkinkan untuk menarik kesimpulan berikut dari analisis studi dan diskusi, dengan mempertimbangkan
ungkapan masalah dan tujuan penelitian yang ditunjukkan :

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap self-efficacy dan kinerja perangkat desa di Kecamatan Tanggulangin
, dapat disimpulkan bahwa self-efficacy berpengaruh positif terhadap kinerja mereka. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa semakin tinggi tingkat Self efficacy yang dimiliki perangkat desa, maka kinerja mereka cenderung semakin
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa individu yang memiliki keyakinan yang kuat pada kemampuan mereka lebih
mungkin untuk melakukan tugas mereka secara efektif dan mencapai hasil yang lebih baik.

Di sisi lain, temuan penelitian menunjukkan bahwa locus of conrrol tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
perangkat desa di wilayah Kecamatan Tanggulangin . Locus of control mengacu pada keyakinan individu apakah
mereka memiliki kendali atas tindakan dan hasil mereka sendiri atau jika faktor eksternal menentukan nasib mereka.
Dalam hal ini, studi menunjukkan bahwa terlepas dari apakah perangkat desa memiliki lokus kontrol internal atau
eksternal, itu tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja mereka.

Selain itu, penelitian mengungkapkan bahwa komitmen berperan parsial namun positif dan signifikan tentang fungsi
mesin desa. Artinya, kinerja semakin baik semakin komitmen pimpinan daerah. Ketika mesin desa berkomitmen pada
peran dan tanggung jawabnya, mereka akan cenderung mendedikasikan diri pada tugas mereka, menunjukkan
kegigihan, dan berjuang untuk keunggulan, yang pada akhirnya menghasilkan tingkat kinerja yang lebih tinggi.

Singkatnya, penelitian ini menyoroti pentingnya self-efficacy dan komitmen dalam meningkatkan kinerja perangkat
desa di wilayah Kecamatan Tanggulangin . Sementara self-efficacy mempengaruhi kinerja secara positif, locus of
control tampaknya bukan faktor yang signifikan. Selain itu, komitmen menunjukkan hubungan positif yang jelas
dengan kinerja, menunjukkan bahwa menumbuhkan rasa dedikasi dan tanggung jawab yang kuat di antara perangkat
desa dapat menghasilkan hasil yang lebih baik dalam peran mereka.
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